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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tata kelola perusahaan dan 

fungsi audit internal terhadap pelaporan terintegrasi pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode penelitian 2014-2017. 

Pelaporan terintegrasi yang diungkapkan oleh perusahaan dapat dijadikan sebagai 

tolak ukur atau bahan pertimbangan bagi pihak stakeholder dalam pengambilan 

keputusan, karena mencakup informasi keuangan dan non-keuangan. Oleh karena 

itu, dengan adanya tata kelola perusahaan dan fungsi audit internal yang baik, secara 

otomatis akan mengontrol kinerja manajemen untuk lebih mengungkapkan 

informasi perusahaan secara luas melalui pelaporan terintegrasi. Berdasarkan hasil 

analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap pelaporan terintegrasi. 

Hal ini disebabkan karena kurangnya kesadaran pihak institusi akan 

pentingnya penyajian laporan tahunan yang terintegrasi (Novaridha, 2017). 

Dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap pelaporan 

terintegrasi, yaitu dengan keberadaan dewan komisaris independen dengan 

jumlah yang banyak dalam suatu perusahaan, secara otomatis akan semakin 

mendorong dewan komisaris dalam menekankan manajemen untuk lebih 

meningkatkan pengungkapan yang luas dan terpadu mengenai informasi 

perusahaan (Aliniar dan Wahyuni, 2017). Dewan direksi berpengaruh positif 

terhadap pelaporan terintegrasi dikarenakan semakin banyaknya jumlah 

dewan direksi dalam suatu perusahaan, secara otomatis dapat mengendalikan 

dan lebih meningkatkan kontrol serta pengawasan yang ketat terhadap kinerja 

manajeman untuk lebih mengungkapkan informasi kinerja perusahaan secara 

luas (Suryono dan Prastiwi, 2011). Komite audit berpengaruh negatif 

terhadap pelaporan terintegrasi dikarenakan dengan semakin banyaknya 

jumlah komite audit dalam suatu perusahaan, justru akan semakin membuat 
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kurang optimalnya komite audit dalam menjalankan fungsi dan perannya 

(Azhar, 2014). 

2. Fungsi audit internal tidak berpengaruh terhadap pelaporan terintegrasi 

dikarenakan hanya berfokus pada laporan keuangan dan kurang memiliki 

pengetahuan yang memadai tentang proses audit (Dominic, 2015). 

 

5.2. Keterbatasan 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan objek perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Penelitian ini menggunakan variabel independen Tata Kelola Perusahaan, 

seperti Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris Independen, Dewan 

Direksi, dan Komite Audit.  

3. Dalam penelitian ini, jurnal yang digunakan sangat terbatas karena ada 

beberapa variabel, seperti dewan direksi dan fungsi audit internal yang 

digunakan dalam penelitian ini jarang diteliti oleh peneliti sebelumnya. 

 

5.3. Saran 

Saran yang diberikan peneliti untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya memperluas objek penelitian selain 

perusahaan manufaktur. 

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel independen lainnya, 

seperti kepemilikan asing, kepemilikan publik dan lain-lain. 

3. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya memperhatikan varibel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian. 
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